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 Abstract: Workshop ini bertujuan untuk 
mengenalkan dan menerapkan metode 
pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran 
Projek Kreatif dan Kewirausahaan di SMKN 1 
Gempol. Pembelajaran berdiferensiasi adalah 
pendekatan yang memungkinkan guru untuk 
mengakomodasi kebutuhan belajar yang berbeda 
dari setiap siswa, sehingga mereka dapat mencapai 
potensi maksimal mereka. Workshop ini akan 
melibatkan para guru yang mengajar mata 
pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan di 
SMKN 1 Gempol. Peserta akan diperkenalkan 
dengan konsep dan strategi pembelajaran 
berdiferensiasi yang efektif, termasuk identifikasi 
kebutuhan individu siswa, pengelompokan fleksibel, 
penggunaan sumber daya beragam, dan penilaian 
yang responsif.Selama workshop, peserta akan 
terlibat dalam sesi diskusi, studi kasus, dan latihan 
praktis untuk memperdalam pemahaman mereka 
tentang konsep dan penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi. Mereka akan belajar bagaimana 
merancang dan mengadaptasi rencana pelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, 
memilih materi dan aktivitas yang menarik dan 
relevan, serta memberikan dukungan individual 
kepada siswa.Peserta juga akan mendapatkan 
kesempatan untuk berbagi pengalaman dan 
tantangan yang mereka hadapi dalam mengajar 
mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan. 
Mereka akan bekerja secara kolaboratif dengan 
sesama guru untuk menciptakan strategi 
pembelajaran berdiferensiasi yang efektif dan 
relevan dengan konteks sekolah 
mereka.Diharapkan setelah mengikuti workshop 
ini, para guru akan memiliki pemahaman yang lebih 
baik tentang bagaimana mengimplementasikan 
pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran 
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Projek Kreatif dan Kewirausahaan. Mereka akan 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
inklusif, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
aktif, dan meningkatkan hasil belajar siswa secara 
keseluruhan.  

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan perkembangan zaman menjadi 
fokus utama dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan masa 
depan. Di tengah perubahan yang cepat dan kompleks dalam dunia kerja, siswa perlu 
memiliki keterampilan kreatif, inovatif, dan kewirausahaan yang kuat untuk sukses dalam 
karir mereka. Salah satu langkah penting dalam mempersiapkan siswa adalah melalui mata 
pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan. 

SMKN 1 Gempol, sebagai lembaga pendidikan yang progresif, menyadari pentingnya 
memberikan pendidikan yang berkualitas dalam mata pelajaran Projek Kreatif dan 
Kewirausahaan. Namun, setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda-beda. 
Beberapa mungkin memiliki minat dan bakat yang berbeda dalam bidang kreatif dan 
kewirausahaan, sementara yang lain mungkin memerlukan dukungan tambahan dalam 
mengembangkan keterampilan tersebut. Oleh karena itu, untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang inklusif dan mendukung kemajuan semua siswa, SMKN 1 Gempol berencana 
untuk mengadakan Workshop Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Projek 
Kreatif dan Kewirausahaan. Workshop ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan 
keterampilan kepada guru dalam mengimplementasikan metode pembelajaran 
berdiferensiasi yang efektif. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang memungkinkan guru untuk 
mengakomodasi perbedaan dalam gaya belajar, minat, kemampuan, dan kebutuhan belajar 
siswa. Dengan menerapkan pendekatan ini, guru dapat memastikan bahwa setiap siswa 
mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi mereka. Ini 
membantu siswa untuk mencapai keberhasilan akademik dan mengembangkan 
keterampilan yang relevan dengan dunia nyata. 

Dalam Workshop Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Projek Kreatif 
dan Kewirausahaan, para guru yang mengajar mata pelajaran tersebut di SMKN 1 Gempol 
akan diperkenalkan dengan konsep, strategi, dan praktik terbaik dalam pembelajaran 
berdiferensiasi. Mereka akan belajar bagaimana mengidentifikasi kebutuhan belajar individu 
siswa, merancang rencana pembelajaran yang sesuai, dan menyediakan dukungan individual 
yang diperlukan. 

Workshop ini juga akan memberikan kesempatan bagi para guru untuk berbagi 
pengalaman, tantangan, dan ide-ide inovatif mereka dalam mengajar mata pelajaran Projek 
Kreatif dan Kewirausahaan. Dengan berkolaborasi dan berdiskusi secara aktif, mereka dapat 
menciptakan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang efektif dan relevan dengan konteks 
sekolah.Diharapkan Workshop Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Projek 
Kreatif dan Kewirausahaan ini akan memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 
profesionalisme guru dan meningkatkan 

Kualitas pembelajaran di SMKN 1 Gempol. Dengan mengadopsi pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi, para guru akan mampu menyesuaikan metode pengajaran 
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mereka dengan gaya belajar siswa, mengakomodasi perbedaan minat dan bakat, serta 
memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk memaksimalkan potensi setiap siswa. 

Workshop ini juga akan memberikan penekanan pada penggunaan sumber daya 
beragam dan teknologi dalam pembelajaran berdiferensiasi. Para guru akan diperkenalkan 
dengan berbagai alat dan teknik yang dapat meningkatkan interaksi, keterlibatan, dan 
pemahaman siswa dalam mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan. Hal ini akan 
membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan relevan dengan dunia 
nyata, sekaligus merangsang kreativitas dan inovasi siswa. 

Workshop Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Projek Kreatif dan 
Kewirausahaan ini juga akan memberikan pemahaman tentang penilaian yang responsif. 
Para guru akan belajar bagaimana merancang instrumen penilaian yang sesuai dengan 
kebutuhan belajar siswa secara individu, sehingga dapat memberikan umpan balik yang 
konstruktif dan membantu siswa untuk terus berkembang.Dengan mengadakan Workshop 
Pembelajaran Berdiferensiasi ini, SMKN 1 Gempol berkomitmen untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan pengajaran dalam mata pelajaran Projek Kreatif dan 
Kewirausahaan. Melalui penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi, diharapkan setiap 
siswa dapat merasakan pengalaman belajar yang positif, memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang relevan, serta menjadi individu yang kreatif, inovatif, dan berwirausaha. 

Workshop Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Projek Kreatif dan 
Kewirausahaan di SMKN 1 Gempol adalah upaya yang diambil oleh sekolah untuk 
memperbaiki pendekatan pengajaran mereka. Dengan mempertimbangkan perbedaan siswa 
dalam gaya belajar, minat, dan kemampuan, pembelajaran berdiferensiasi mampu 
menciptakan lingkungan inklusif yang memungkinkan setiap siswa untuk mencapai potensi 
maksimal mereka. Diharapkan workshop ini dapat memberikan pengetahuan dan 
keterampilan kepada para guru dalam merancang pengalaman pembelajaran yang beragam 
dan relevan, sehingga mempersiapkan siswa untuk masa depan yang sukses dan berdaya 
saing. 

Workshop Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Projek Kreatif dan 
Kewirausahaan di SMKN 1 Gempol juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
profesionalisme para guru. Dengan memperluas pengetahuan dan keterampilan mereka 
dalam pembelajaran berdiferensiasi, para guru akan menjadi lebih efektif dalam 
menyampaikan materi, mengelola kelas, dan memberikan dukungan individual kepada 
siswa. Hal ini akan berdampak positif pada motivasi dan prestasi belajar siswa, serta 
memperkuat hubungan guru-siswa. 

Selain manfaat langsung bagi siswa dan guru, workshop ini juga berpotensi untuk 
membawa dampak jangka panjang yang lebih luas. Dengan menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi dalam mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan, SMKN 1 Gempol 
dapat menjadi contoh dan inspirasi bagi sekolah-sekolah lain dalam menerapkan pendekatan 
yang inklusif dan adaptif. Ini akan mendorong perubahan positif dalam pendidikan secara 
keseluruhan, di mana setiap siswa diberikan kesempatan yang setara untuk meraih 
kesuksesan. 

Workshop ini diharapkan akan menjadi awal yang positif dalam perjalanan menuju 
pembelajaran yang berdiferensiasi dan berkualitas di SMKN 1 Gempol. Melalui kerjasama, 
kolaborasi, dan komitmen bersama antara guru, staf sekolah, dan pihak terkait lainnya, 
implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat terjadi secara berkelanjutan dan 
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berdampak nyata bagi siswa.Sebagai kesimpulan, Workshop Pembelajaran Berdiferensiasi 
pada Mata Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan di SMKN 1 Gempol merupakan 
langkah progresif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Dengan 
fokus pada pengajaran yang adaptif dan inklusif, workshop ini bertujuan untuk 
mempersiapkan siswa dengan keterampilan kreatif, inovatif, dan kewirausahaan yang 
dibutuhkan dalam dunia kerja yang terus berubah. Dengan melibatkan guru-guru dalam 
pengembangan diri mereka, workshop ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang inspiratif, mendukung perkembangan siswa secara holistik, dan 
memberikan landasan kuat bagi kesuksesan masa depan mereka. 
 
METODE 

Metode pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan dukungan kepada 
para guru di SMKN 1 Gempol dalam mengimplementasikan pendekatan pembelajaran 
berdiferensiasi pada mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan. Berikut adalah 
langkah-langkah yang diambil dalam metode pengabdian ini: 

1. Identifikasi Kebutuhan: Langkah awal dalam metode pengabdian ini adalah 
mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh para guru dalam 
mengajar mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan. Ini dapat dilakukan 
melalui wawancara dengan para guru, pengamatan kelas, dan analisis dokumen 
terkait. 

2. Perencanaan dan Desain Workshop: Berdasarkan kebutuhan yang diidentifikasi, 
workshop pembelajaran berdiferensiasi akan dirancang dan direncanakan. Workshop 
ini akan mencakup pengenalan konsep dan strategi pembelajaran berdiferensiasi, 
contoh praktik terbaik, serta pelatihan keterampilan dan teknik implementasi. 

3. Pelaksanaan Workshop: Workshop akan diadakan di SMKN 1 Gempol dengan 
melibatkan para guru mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan. Workshop 
akan mencakup sesi presentasi, diskusi, dan latihan praktis yang interaktif. Peserta 
workshop akan diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman, bertukar ide, dan 
berkolaborasi dalam merancang rencana pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 

4. Pendampingan dan Bimbingan: Setelah workshop selesai, pendampingan dan 
bimbingan akan diberikan kepada para guru untuk membantu mereka dalam 
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam kelas mereka. Pendampingan ini 
dapat dilakukan melalui kunjungan ke kelas, sesi diskusi kelompok kecil, atau 
komunikasi online untuk memberikan dukungan tambahan, menjawab pertanyaan, 
dan memberikan umpan balik. 

5. Evaluasi : Setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam kelas, evaluasi dan 
evaluasi dampak akan dilakukan. Ini melibatkan pengumpulan data tentang 
perubahan dalam pendekatan pengajaran, keterlibatan siswa, dan pencapaian belajar 
siswa. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk mengevaluasi efektivitas workshop 
dan menentukan langkah-langkah perbaikan atau pengembangan lanjutan yang 
diperlukan. 
Metode pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dukungan yang konkret 

kepada para guru di SMKN 1 Gempol dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam 
mengajar mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan dengan pendekatan 
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pembelajaran berdiferensiasi. Dengan melibatkan guru-guru secara langsung dan 
memberikan bimbingan yang kontinu, metode pengabdian ini dapat memperkuat 
implementasi praktik pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dan meningkatkan 
pengalaman belajar siswa. Berikut merupakan representasi dan penjelasan prosedur strategi 
yang akan dilakukan Workshop Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Projek 
Kreatif dan Kewirausahaan di SMKN 1 Gempol 

 
Gambar 1. Strategi Workshop Pembelajaran  

 
HASIL 

Peningkatan Pemahaman dan Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi: Para guru di 
SMKN 1 Gempol mengalami peningkatan pemahaman tentang konsep dan strategi 
pembelajaran berdiferensiasi. Mereka dapat mengidentifikasi perbedaan dalam gaya belajar 
siswa dan mengadaptasi metode pengajaran mereka secara lebih efektif. Selain itu, mereka 
mampu merancang dan menerapkan rencana pembelajaran yang beragam dan relevan 
dengan kebutuhan siswa dalam mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan. 

1. Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi Siswa: Implementasi pembelajaran 
berdiferensiasi dalam mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa merasa lebih 
terlibat, aktif, dan memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran. 
Mereka merasakan relevansi materi dengan dunia nyata dan merasakan dukungan 
yang lebih personal dari para guru. 
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2. Peningkatan Kreativitas dan Inovasi Siswa: Workshop membantu siswa 
mengembangkan keterampilan kreatif dan inovatif dalam mata pelajaran Projek 
Kreatif dan Kewirausahaan. Mereka didorong untuk berpikir secara kreatif, 
mengembangkan ide-ide baru, dan menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam 
proyek-proyek kreatif dan wirausaha. Siswa merasa lebih termotivasi dan memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi dalam menghadapi tantangan dan mengeksplorasi 
potensi mereka. 

3. Meningkatnya Prestasi Belajar Siswa: Implementasi pembelajaran berdiferensiasi 
berdampak positif pada prestasi belajar siswa. Dengan memperhatikan perbedaan 
dalam gaya belajar, minat, dan kemampuan siswa, para guru dapat memberikan 
dukungan yang tepat dan memfasilitasi pencapaian belajar yang lebih baik. Siswa 
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman konsep, keterampilan praktis, dan 
kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan. 

4. Peningkatan Profesionalisme Guru: Workshop memberikan dampak positif pada 
pengembangan profesionalisme para guru. Mereka menjadi lebih terampil dalam 
merancang pengalaman pembelajaran yang berdiferensiasi, menggunakan sumber 
daya beragam, dan mengelola kelas dengan efektif. Guru-guru juga merasa lebih 
percaya diri dan termotivasi dalam meningkatkan kualitas pengajaran mereka. 
Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa Workshop Pembelajaran Berdiferensiasi 

pada Mata Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan di SMKN 1 Gempol berhasil 
memberikan manfaat yang signifikan bagi para guru dan siswa. Peningkatan pemahaman, 
keterlibatan, kreativitas, dan prestasi belajar siswa serta peningkatan profesionalisme guru 
menjadi  
 
DISKUSI 

Workshop Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Projek Kreatif dan 
Kewirausahaan di SMKN 1 Gempol telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi 
para guru dan siswa. Dalam pembahasan ini, kita akan membahas beberapa poin penting 
yang muncul dari hasil pengabdian ini. 

1.  workshop ini berhasil meningkatkan pemahaman dan penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi oleh para guru. Para guru menjadi lebih terampil dalam merancang 
pengalaman pembelajaran yang beragam dan relevan dengan kebutuhan siswa. 
Mereka belajar untuk mengenali perbedaan dalam gaya belajar siswa dan 
mengadaptasi metode pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan individual siswa. 
Peningkatan pemahaman ini memberikan dasar yang kuat bagi guru untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memperhatikan keberagaman 
siswa. 

2.  implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran Projek Kreatif dan 
Kewirausahaan membawa manfaat nyata bagi siswa. Mereka menjadi lebih terlibat, 
aktif, dan memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran. Siswa merasakan 
relevansi materi dengan dunia nyata dan merasakan dukungan yang lebih personal 
dari para guru. Dengan memperhatikan perbedaan individu siswa, para guru mampu 
memberikan pembelajaran yang lebih efektif dan menginspirasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kreatif dan wirausaha. 

3. Memberikan kontribusi dalam pengembangan kreativitas dan inovasi siswa. Dalam 
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mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan, siswa didorong untuk berpikir 
secara kreatif, mengembangkan ide-ide baru, dan menerapkan konsep-konsep yang 
dipelajari dalam proyek-proyek kreatif dan wirausaha. Workshop ini memberikan 
siswa kesempatan untuk mengungkapkan kreativitas mereka dan mengembangkan 
keterampilan yang relevan dengan dunia kerja dan kewirausahaan. Dengan demikian, 
siswa dapat mengasah kemampuan kreatif dan inovatif mereka serta meningkatkan 
daya saing di masa depan. 

4. Peningkatan prestasi belajar siswa juga menjadi hasil yang mencolok dari pengabdian 
ini. Melalui pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, para guru mampu memberikan 
dukungan yang tepat kepada siswa dengan memperhatikan gaya belajar dan 
kebutuhan mereka. Dengan adanya pembelajaran yang disesuaikan, siswa mampu 
meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan praktis, dan kemampuan berpikir 
kritis dalam mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan. Peningkatan prestasi 
belajar ini tidak hanya memberikan dampak positif secara akademik, tetapi juga 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. 

5. Workshop Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Projek Kreatif dan 
Kewirausahaan di SMKN 1 Gempol telah memberikan hasil yang positif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan potensi siswa.  

 
KESIMPULAN 
1. Workshop ini berdampak pada pengembangan profesionalisme guru. Dalam  workshop 

ini, para guru mendapatkan kesempatan untuk memperluas pengetahuan dan 
keterampilan mereka dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi. Mereka 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi pengajaran yang efektif, 
menggunakan sumber daya yang beragam, dan mengelola kelas dengan baik. Workshop 
ini juga memberikan ruang bagi kolaborasi dan pertukaran pengalaman antar guru, 
sehingga memperkuat komunitas pembelajaran di SMKN 1 Gempol. 

2. workshop ini memiliki potensi untuk berkelanjutan dan berkelanjutan. Dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran, workshop ini dapat dijadikan sebagai awal yang 
melahirkan inisiatif berkelanjutan. Para guru dapat terus mengembangkan dan 
memperbaiki strategi pembelajaran berdiferensiasi yang mereka pelajari dalam 
workshop. Mereka juga dapat melibatkan siswa dalam pengembangan kurikulum, 
memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dan memberikan masukan 
dalam perencanaan pembelajaran. 

3. Hasil dari pengabdian ini juga dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut. Dalam 
rangka meningkatkan pemahaman tentang pembelajaran berdiferensiasi dan 
dampaknya terhadap siswa, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengukur 
hasil pembelajaran, membandingkan metode pembelajaran, dan mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam 
konteks mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan. 

4. Terakhir, sharing dan diseminasi hasil pengabdian ini kepada pihak-pihak terkait, 
seperti guru dan sekolah lain, dapat menjadi langkah penting dalam memperluas 
dampak workshop ini. Dengan membagikan pengalaman dan hasil yang berhasil dicapai, 
dapat mendorong adopsi praktik pembelajaran berdiferensiasi di sekolah-sekolah lain. 
Melalui kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antar sekolah, dapat terjadi 
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peningkatan secara lebih luas dalam pembelajaran berdiferensiasi di tingkat lokal 
maupun regional. 

Secara keseluruhan, Workshop Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran 
Projek Kreatif dan Kewirausahaan di SMKN 1 Gempol memberikan hasil yang positif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, mengembangkan potensi siswa, dan menguatkan 
profesionalisme guru. Dengan adanya dukungan dan komitmen berkelanjutan, workshop ini 
memiliki potensi untuk memberikan dampak jangka panjang dalam meningkatkan 
pendidikan dan persiapan siswa dalam menghadapi tuntutan dunia kerja dan 
kewirausahaan. 
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